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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah persaingan dunia usaha yang kian ketat, kemampuan suatu 

perusahaan untuk memelihara sekaligus meningkatkan kinerja keuangannya 

merupakan faktor krusial dalam menjamin kelangsungan hidup usahanya. 

Kinerja keuangan menggambarkan tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan 

dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimilikinya guna mencapai tujuan 

laba serta menjaga keseimbangan kondisi finansialnya. Dengan demikian, 

analisis terhadap kinerja keuangan menjadi instrumen yang sangat berarti bagi 

pihak manajemen, investor, maupun pemangku kepentingan eksternal lainnya 

untuk mengevaluasi status keuangan dan potensi masa depan sebuah 

perusahaan. 

Salah satu pendekatan yang dapat ditempuh untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan adalah melalui analisis rasio keuangan, terutama rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio solvabilitas berfungsi sebagai alat 

pengukur kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial yang 

bersifat jangka panjang, sementara rasio profitabilitas berperan dalam 

mengungkap sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan operasional yang dijalankannya. Penggabungan kedua jenis rasio ini 

mampu menyajikan pandangan yang utuh mengenai kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan keseimbangan keuangan sekaligus menciptakan nilai 

tambah yang bermanfaat bagi para pemegang saham.  
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Analisis kinerja keuangan merupakan instrumen yang sangat penting 

dalam mengevaluasi kondisi finansial suatu perusahaan, khususnya bagi 

perusahaan di sektor teknologi yang kerap menghadapi tantangan dalam 

menghasilkan laba akibat besarnya investasi yang dilakukan. PT GoTo yang 

terbentuk melalui penggabungan Gojek dan Tokopedia pada tahun 2021 telah 

menjadi salah satu pelaku utama dalam industri ini. Melakukan pengkajian 

terhadap kinerja keuangannya dengan menggunakan rasio solvabilitas dan 

profitabilitas menjadi langkah yang diperlukan untuk menilai apakah GoTo 

mampu bertahan di tengah ketatnya persaingan usaha sekaligus mencapai 

kestabilan di bidang keuangan. 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk mencatatkan saham perdananya di Bursa 

Efek Indonesia pada bulan April tahun 2022. Perusahaan ini menjadi salah satu 

contoh bisnis dengan model usaha yang khas karena menggabungkan tiga 

layanan sekaligus, yaitu layanan transportasi dan pengantaran, platform 

perdagangan elektronik, serta layanan teknologi finansial. Masa 2021 hingga 

2024 merupakan masa yang penting terdiri dari tiga fase, yaitu pra-marger, 

pasca-merger, dan pasca-IPO, masing-masing memberikan dampak terhadap 

kondisi keuangan perusahaan. Menurut Wardani & Candradevi (2024), rasio 

DER dan ROA perusahaan GoTo mengalami perubahan besar sebelum dan 

setelah merger, yang menunjukkan dampak strategis dari penggabungan 

bisnis.Temuan tersebut menunjukkan pentingnya analisis kinerja keuangan 

secara berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan kondisi keuangan 

perusahaan pada periode setelah merger. 
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Berdasarkan laporan keuangan GoTo, pendapatan perusahaan telah 

meningkat secara signifikan. Namun, kenaikan pendapatan ini tidak diimbangi 

dengan peningkatan laba sebaliknya, perusahaan justru mengalami kerugian 

besar setiap tahunnya. Ketidaksesuaian antara peningkatan pendapatan dan 

kerugian yang semakin besar menjadi alasan utama mengapa komponen 

keuangan GoTo perlu diperiksa lebih lanjut. Rincian data tersebut ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Laporan Keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

Tahun 2021 2022 2023 2024 

Pendapatan 

Bersih 

4.535.764 11.349.167 14.785.492 15.894.462 

Laba/Rugi 

Bersih 

(-22.429.242) (-40.408.492) (-90.518.726) (-5.464.855) 

Total Aset 155.137.033 139.216.57 54.097.256 43.207.884 

Total Liabilitas 16.112.589 16.493.226 18.377.256 12.804.083 

Total Ekuitas 139.024.444 122.723.344 35.720.000 30.403.801 

Sumber : Idx, 2025. 

Periode tahun 2021 hingga 2024 tercatat sebagai masa yang penuh 

tantangan bagi perekonomian global, seperti pemulihan pasca-pandemi 

COVID-19, peningkatan suku bunga, dan tekanan inflasi. Kondisi ini 

memengaruhi kinerja sektor teknologi, termasuk GoTo, yang sedang dalam 

masa transformasi.  Menurut Kusuma & Alviana (2023), kinerja 

Profitabilitasnya tidak konsisten, terutama karena biaya operasional yang 

tinggi setelah GoTo melakukan IPO. Menganalisis data keuangan selama 

periode ini penting untuk memahami tren keuangan GoTo serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Solvabilitas dan 

Profitabilitas, Hal ini menunjukkan perlunya analisis mendalam untuk 

memahami bagaimana faktor eksternal dan internal memengaruhi kinerja 
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keuangan perusahaan. seperti struktur modal dan efisiensi operasional, dalam 

lingkungan ekonomi yang terus berubah. 

Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh Indrarti et al., (2024) 

dan Wudjud et al., (2024), telah menganalisis kinerja keuangan GoTo. 

Penelitian sebelumnya terutama fokus pada masa sebelum tahun 2023. Para 

peneliti tersebut hanya memperhatikan aspek terbatas, seperti likuiditas dan 

harga saham, dengan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis Rasio 

Solvabilitas (DAR, DER) dan Rasio Profitabilitas (ROA, ROE). Penelitian 

tersebut menggunakan periode penuh tahun 2021 sampai 2024. Selain itu, 

penelitian mengenai data pasca-IPO tahun 2022 sampai 2024 masih sangat 

terbatas. Kondisi ini membuka ruang penelitian yang masih perlu dieksplorasi 

lebih lanjut guna memahami pengaruh jangka panjang dari proses 

penggabungan usaha dan penawaran saham perdana terhadap kinerja keuangan 

yang dicapai oleh GoTo. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada peran GoTo dalam mendukung 

perkembangan layanan digital di Indonesia melalui platform Gojek, Tokopedia, 

dan GoPay yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat serta pelaku usaha. 

(Wudjud 2024) menemukan bahwa profitabilitas GoTo tetap negatif hingga 

2023 (ROA/ROE < 0), sehingga menandakan adanya risiko keuangan yang 

perlu diantisipasi. Selain itu, GoTo menghadapi persaingan ketat dengan 

perusahaan platform seperti Shopee dan Grab serta tekanan dari investor pasca-

IPO untuk segera mencapai profitabilitas. Kondisi inilah yang membuat 

analisis kinerja keuangan GoTo menjadi penting dilakukan sekarang. 
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Berbeda dari penelitian sebelumnya seperti (Nurjanah, 2024), yang 

terbatas pada periode 2017–2022, penelitian ini mengintegrasikan analisis 

Rasio Solvabilitas dan Profitabilitas melalui metode statistik untuk menguji 

tren dan hubungan kausal. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya literatur 

akademik tentang perusahaan teknologi di Indonesia, tetapi juga menawarkan 

perspektif baru dalam memahami dinamika keuangan GoTo setelah merger dan 

IPO. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji kinerja keuangan PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk dengan menggunakan Rasio Solvabilitas yang meliputi 

Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio serta Rasio Profitabilitas yang 

mencakup Return on Assets dan Return on Equity selama rentang waktu 2021 

hingga 2024 melalui penerapan pendekatan kuantitatif. Secara lebih terperinci, 

penelitian ini berusaha untuk menggambarkan kapasitas GoTo dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang bersifat jangka panjang, menelaah 

perkembangan tingkat profitabilitas setelah terjadinya penggabungan usaha 

dan penawaran saham perdana, serta mengidentifikasi keterkaitan antara 

tingkat solvabilitas dan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan rekomendasi yang 

bersifat strategis bagi pihak manajemen sekaligus menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, penelitian berjudul “Analisis Kinerja Keuangan PT 

GoTo Gojek Tokopedia Tbk Berdasarkan Rasio Solvabilitas dan 

Profitabilitas Periode 2021–2024” menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 
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Penelitian ini diperlukan karena dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi kesehatan keuangan GoTo pada masa pasca-

merger dan selama masa transisi menuju profitabilitas. Selain memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai analisis kinerja 

keuangan pada perusahaan teknologi yang masih berada pada tahap 

pertumbuhan, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi investor, 

manajemen, maupun akademisi dalam menilai kemampuan GoTo memenuhi 

kewajiban jangka panjang serta menghasilkan laba secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas strategi bisnis dan 

struktur keuangan GoTo, sekaligus menjadi masukan bagi pengambilan 

keputusan ekonomi dan evaluasi kinerja pada sektor teknologi di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana kinerja keuangan PT GoTo Gojek 

Tokopedia Tbk berdasarkan Rasio Solvabilitas dan Profitabilitas periode 

2021-2024? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.1.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dari tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

dengan menggunakan Rasio Solvabilitas dan Profitabilitas sebagai alat ukur.  
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1.1.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi akademis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih bagi pengembangan wawasan keilmuan, terutama dalam 

ranah manajemen keuangan. Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini 

dapat menjadi bahan rujukan tambahan dalam memahami penerapan 

rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas sebagai alat evaluasi kinerja 

keuangan perusahaan, sekaligus dapat memperkaya dan menguatkan 

teori teori yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini membantu penulis memperdalam 

pemahaman dan kemampuan analisis dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan memanfaatkan rasio solvabilitas serta 

rasio profitabilitas. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan rekomendasi 

yang bermanfaat bagi perusahaan dalam melakukan evaluasi sekaligus 

peningkatan terhadap kinerja keuangannya berdasarkan kajian atas rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. Di samping itu, hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para investor serta 

pihak pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan 

investasi maupun penetapan kebijakan keuangan. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Umumnya sistematika penulisan ini sebagai jembatan atau kontrol 

penelitian yang akan dikerjakan. Itu sebabnya dibagi menjadi beberapa bab, 

diantaranya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan tentang desain penelitian lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran variable, 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran – saran yang 

berhubungan dengan permasalahan yang ada. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


